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PENGANTAR REDAKSI 
 

Ilmu Pengetahuan hakikatnya dapat berubah dan terus berkembang dari 
masa ke masa. Dalam perkembangan dunia keilmuan seiring dengan berbagai 
paham yang muncul tentu banyak pula yang menyadari bahwa Ilmu pengetahuan 
berasal dari Tuhan. Semua titik keilmuan manusia kembali dalam genggaman yang 
menciptakannya, terminologi ini disebut juga dengan kembali pada titik nol. Titik 
nol berkembang menjadi istilah titik tunggal atau disebut sebagai asas tunggal dunia 
ilmu yang mencakup semua ilmu pengetahuan. Tidak ada dikotomisasi dalam ilmu 
pengetahuan umum dan ilmu agama, semuanya berasal dari Tuhan semesta alam. 
Pada perkembangannya setiap keilmuan dapat terintegrasi dengan baik pada 
kondisi yang sesuai.  

Berbagai perkembangan ilmu, mendukung terciptanya ide pembangungan 
berkelanjutan terutama di Indonesia. Ide pembanguan berkelanjutan ini 
mendukung tercipnya generasi emas untuk Indonesia Emas 2045. Indonesia Emas 
2045 merupakan upaya untuk dapat membangun generasi penerus bangsa yang 
Tangguh pada 100 tahun emas Indonesia Merdeka. Untuk mampu mewujudakan 
visi tersebut perlu adanya kesadaran yang tinggi dari berbagai pihak dalam 
mengakomodasi keterampilan, pengetahuan dan kecakapan hidup generasi muda 
yang sudah disajikan dengan berbagai teknologi.   

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mampu menyajikan berbagai 
informasi dari berbagai sumber pengetahuan. Untuk dapat mengimbangi 
perkembangan teknologi, setiap individu dituntut memiliki kemampuan-
kemampuan dasar dalam proses literasi. Semua individu memerlukan kemampuan 
dasar untuk dapat mengakses, menganalisis, mencipta, melakukan refleksi, dan 
bertindak menggunakan beraneka ragam perangkat digital. Informasi, hiburan, dan 
persuasi tersebar baik secara digital maupun secara langsung, hubungan sosial dan 
profesional dikembangkan pula melalui interaksi media sosial. Hal menunjukkan 
bawah setiap individu perlu memiliki kemampuan dalam literasi digital. Oleh 
karena itu, diperlukan satu wadah yang mampu menampung banyaknya aspirasi 
serta pemikiran dari para ahli  terkait proses Integrasi keilmuan dan keislaman, 
serta literasi digital.  

Setiap pemikiran yang muncul dari para ahli dapat dipertimbangkan 
dengan baik demi kemajuan dan pencapaian visi Indonesia Emas 2045. Untuk 
itulah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) mengadakan kegiatan seminar 
ini sebagai wadah pemikiran-pemikiran tersebut. Dengan demikian, setiap 
pemikiran terbaik dapat dikumpulkan dan tidak menghilang begitu saja. Kegiatan 
ini menjadi sarana bertukar pemikiran yang memberikan sumbangsih bagi 
terwujudnya langkah praktis maupuan taktis pencapaian Indonesia emas 2045. 
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Pada akhirnya, harapan kami adalah semoga kegiatan ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak. Pemikiran-pemikiran yang tertampung di dalamnya dapat 
dimanfaatkan untuk kemajuan Pendidikan maupun indonesia. Akhir kata, kami 
berharap semoga FITK akan secara konsisten dapat menyelenggarakan kembali 
kegiatan serupa dengan lebih banyak pemikiran dari berbagai ranah.  

Redaksi 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL FITK 2022 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Bismillahirrohmanirrohim 
Alhamdulillahirobbil alamin washolatu wassalamu ala asrofil anbiya wal mursalin 
Sayyidina wa Maulana Muhammadin wa ala alihi wa shohbihi ajma'in Amma ba'du 
 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
shalawat dan salam semoga tercurah kepada Baginda Nabi Besar Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasallam 

 

Yang  kami hormati Ibu Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ibu Prof Dr. H. 
Amany Lubis, M.A 
Yang kami hormati para wakil rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
yang kami hormati Ibu Dekan FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ibu Dr. 
Sururin, M.A 
yang kami hormati para wakil dekan Bapak Dr. Kadir, M.Pd., Dr. Abdul Muin, 
S.Si., M.Pd., Dr. Khalimi, M.Ag. 
para narasumber, para pemakalah, Moderator, Pembahas, para dosen, para peserta 
seminar yang berbahagia. 
 

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia 
Hari ini tanggal 25 Mei 2022 acara ini bisa terlaksana, seminar nasional kali 

ini bertema Integrasi Keilmuan Dan Keislaman Melalui Literasi Digital Menuju 
Indonesia Emas 2045. selanjutnya tema Seminar ini merupakan salah satu bidang 
yang menjadi bahasan penting di lingkungan Universitas Islam Negeri serta 
mengikuti perkembangan zaman yang mau tidak mau harus dipelajari dan dikuasai 
agar dapat mewujudkan indonesia emas di tahun 2045. Mudah-mudahan seminar 
nasional ini mampu memberikan wawasan mengenai perkembangan teknologi 
dalam pendidikan dan integrasi keislaman dan keilmuan yang dapat dilakukan oleh 
kita semua. 
 
Hadirin yang berbahagia 

 Saya juga melaporkan bahwa Alhamdulillah jumlah artikel yang masuk pada 
seminar kali ini berjumlah 34 dari berbagai universitas diantaranya Universitas 
Pendidikan Indonesia, universitas pakuan, IAIN Kediri, Universitas Muhamadiya 
Surakarta, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Singaperbangsa Karawang, 
Sekolah Indonesia Riyadh (SIR), artikel yang masuk akan diterbitkan di dalam 
prosiding ber issn. Oleh karena itu kami sebagai panitia sangat mengucapkan 
terima kasih kepada para pimpinan kepada para narasumber kepada para peserta 
mudah-mudahan kita semua antusias bisa mengikuti Seminar ini sampai dengan 
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selesai nanti sekitar pukul 16 30 dan insya Allah acara Seminar ini juga akan 
diberikan sekitar 5 door prize. Jadi bagi para peserta Insya Allah ini akan sangat 
menggembirakan dan mudah-mudahan memberikan wawasan dan juga 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat Akhir kata dari Kami panitia mohon maaf jika 
nanti dalam acara ini ada kekurangan itu saja yang bisa disampaikan terima kasih 
semuanya 
 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh  
Jakarta, 25 Mei 2022 
Ketua Panitia 
 
Dzikri Rahmat Romadhon, M.PFis 
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PENGANTAR DEKAN 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh  

Alhamdulillahirobbil ‘alamin Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, 
yang telah menganugerahkan kenikmatan, Shalawat dan salam kita tujukan kepada 
Rasulullah SAW, beserta keluarga, kerabat dan pengikutnya hingga akhir nanti. 
Tema yang diangkat pada seminar kali ini adalah Integrasi Keilmuan dan 
Keislaman melalui Literasi Digital menuju Indonesia Emas Tahun 2045. 

Integrasi keilmuan menjadi kata kunci yang ada didalam visi misi UIN Syarif 
HIdayatullah Jakarta yang kemudian diturunkan menjadi visi misi FITK.  Melalui 
integrasi keilmuan Inilah, kami ingin menemukan, menelurkan, menciptakan, 
mengkreasikan ilmu-ilmu baru serta pengetahuan-pengetahuan baru, penelitian-
penelitian baru untuk kemaslahatan umat dan kebaikan bangsa. Integrasi keilmuan 
yang dilakukan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang sangat sangat 
tinggi untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia itu sendiri khususnya di 
Indonesia.  

Proses integrasi keilmuan, keislaman dan keindonesiaan diharapkan akan 
menumbuhkan keilmuan-keilmuan baru karena akan mempertemukan berbagai 
disiplin keilmuan di samping pengembangan keilmuan itu sendiri. integrasi 
keilmuan juga akan diarahkan kembali ke asal mula ilmu itu sendiri yaitu ilmu dari 
Allah, ilmu dari Tuhan. memberikan kontribusi untuk peningkatan pendidikan 
khususnya yang ada di Indonesia karena melalui integrasi keilmuan Inilah kita 
berharap memberikan kontribusi menuju Indonesia emas tahun 2045. Selain pada 
proses Integrasi, literasi digital menjadi satu keniscayaan untuk kita kuasai agar kita 
mampu mengimplementasikan dan manfaatkan teknologi melalui dunia 
Pendidikan. Oleh karena itu integrasi keilmuan, keislaman dan keindonesiaan 
melalui berbagai penerapakan kemampuan literasi digital menjadikan pendidikan 
yang terbaik untuk Indonesia emas di tahun 2045 nanti. Berbagai pemikiran dan 
pengembangan keilmuan yang dilakukan khususnya terkait integrasi keilmuan dan 
keislaman difasilitasi melalui forum diskusi yang berlangsung melalui seminar 
nasional yang dilaksanakan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta.  

Kegiatan ini diharapkan dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai sarana 
saling bertukar pikiran terkait dengan integrasi keilmuan dan keislaman maupun 
literasi digital yang mejembataninya dengan teknologi. Banyaknya naskah hasil 
pemikiran yang kemudian dikompilasikan melalui prosiding ini mampu menjadi 
salah satu bahan bacaan yang mampu memberikan kontribusi positif bagi 
perjalanan berbagai keilmuan. Ucapan terima kasih disampaikan kepada dua 
keynote speaker: Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Hj. Amani 
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Lubis, MA, nara sumber, peserta, panitia, pengisi acara, dan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan berkontribusi dalam suksesnya kegiatan ini teriring doa 
semoga semua tercatat sebagai amal ibadah. Akhir kata, Seminar nasional FITK 
yang dilaksanakan setiap tahun ini diharapkan mampu menjadi sarana yang positif 
bagi para pemikir Pendidikan, dan semoga tahun berikutnya dapat terlaksana 
dengan lebih baik dan lebih sukses. Sampai bertemu pada kegiatan tahun 
berikutnya.  
 
Wasaalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh  
 
 
Hormat Kami  
Dekan FITK, 
 
Dr. Sururin, M.Ag 
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Abstrak 

Pandemi Covid-19 memberi dampak pada berbagai sektor kehidupan 

salah satunya sektor pendidikan terutama sistem pembelajaran, dimana 

sebelumnya dilakukan tatap muka beralih secara online. Pada kegiatan 

pembelajaran online, guru memberikan tugas berorientasi pada ranah 

pengetahuan sementara ranah karakter terabaikan. Akibatnya karakter 

anak terutama religius dan mandiri cenderung menurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pananaman karakter religius 

dan mandiri masa pandemi Covid-19 serta mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter religius dan 

mandiri masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. Jenis metode 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Subjek dalam penelitian antara lain orang tua, guru dan 

siswa. Objek penelitian mengenai strategi penanaman karakter religius 

dan mandiri masa Covid-19 di sekolah dasar. Teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduction, data, 

display, conclusion drawing/verification. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) Strategi penanaman karakter religius dan mandiri dilakukan 

dengan terintegrasi dalam pembelajaran, kerja sama orang tua dan 

guru, pembiasaan, ketauladanan, dan penghargaan. (2) Adapun faktor 

pendukung adalah terjalinnya kerjasama yang baik antar orang tua dan 

guru dengan membangun komunikasi secara intens melalui Whatsapp 

dan buku penghubung sebagai control guru ketika siswa di rumah. 

Sedangkan faktor penghambat dengan adanya masa pandemi Covid-19, 

guru mengalami keterbatasan waktu dalam mengawasi secara langsung 

karakter siswa dikarenakan kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

daring dari rumah. Hasil dari penelitian ini adalah dapat dijadikan acuan 

bagi pemegang kebijakan dalam penanaman karakter terutama karakter 

religius dan mandiri di masa pandemic covid 19 di lembaga pendidikan. 

Kata kunci: Covid-19, Karakter religius, karakter mandiri, Strategi   
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 disatu tahun terakhir telah menimbulkan dampak baru 

bagi semua aspek kehidupan masyarakat (Mardiyah, 2020; Livana, P. H., et al, 

2020; Yazid, Sylvia, and Liliana Dea Jovita Lie, 2020; Martoredjo, Nikodemus 

Thomas, 2020), salah satunya adalah dampak terhadap dunia pendidikan 

termasuk dalam sistem pembelajarannya (Siahaan, Matdio, 2020; Purwanto, 

Agus, et al, 2020). Sistem pembelajaran yang semula dilaksanakan secara luring 

kemudian beralih dengan sistem belajar daring dari rumah dengan kondisi yang 

tidak disiapkan. Pembelajaran daring dilakukan dalam rangkah memutus rantai 

penyebaran covid-19. Sebagaimana surat edaran Mendikbud nomor 4 Tahun 

2020 juga menginstruksikan pada sekolah-sekolah agar kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan dari rumah (BDR) (Mansyur, Abd Rahim, 2020). 

Pelaksanan pembelajaran daring, memunculkan banyak problem, terutama 

dalam penanaman karakter dianggap kurang efektif karena dilakukan tidak 

secara langsung (Atriyanti, Y. 2020). Sementara penanaman karakter 

memerlukan keteladanan, habituasi dan pembudayaan.  

Seharusnya di tengah pendemi yang terjadi saat ini, penanaman karakter 

tetap manjadi prioritas dan urgen. Hal ini penting mengingat permasalahan yang 

dihadapi peserta didik di kondisi saat ini lebih kompleks karena peserta didik 

belum siap mengahadapi pola pembelajaran yang baru. Karena sebelumnya 

siswa dapat belajar secara langsung dengan guru, berdiskusi, bermain, seketika 

anak harus belajar sendiri atau belajar dengan cara-cara menoton dan kurang 

menarik serta banyak tugas yang harus dikerjakan.  Di samping itu, berbagai 

gempuran teknologi di erah digital akan menambah berbagai permasalahan baru 

bagi generasi, terlebih generasi di usia sekolah dasar yang dalam 

perkembangannya sangat rentan oleh pengaruh negative teknologi. Karena anak 

usia sekolah dasar belum mampu menfilter terhadap berbagai informasi. Tanpa 

mengabaikan karakter lain, karakter yang penting ditanamkan di masa pandemi 

saat ini pada peserta didik adalah karakter religius dan mandiri.  

Karakter religius merupakan pondasi utama yang memiliki peran penting 

dan berguna dalam kehidupan manusia sebagai petunjuk dan pedoman dalam 

berperilaku. Karena nilai tersebut mengatur manusia dengan tuhannya (Dasir, M. 

2018).   Sehingga dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat beradaptasi dalam 

menghadapi tantangan perubahan zaman dan degradasi moral saat ini (Wati, D. 

C., & Arif, D. B, 2017. Sebagaimana Suharni, S. (2016) menjelaskan bahwa 

agama merupakan faktor yang mempengaruhi tingkah laku serta mewarnai 

kehidupan masyarakat. Apabila jauh dari agama, maka dalam menjalani 

kehidupan menjadi tidak terarah dan bertujuan bahkan amoral. Adapun bentuk 

nilai religius yang perlu ditanamakan meliputi; nilai-nilai aqidah; nilai syariah, dan 

nilai-nilai ahklak (Mulyani, A. 2018). Sejalan dengan pendapatnya Mulyani, Glock 

& Stark sebagaimana yang telah diadaptasi menjadi aspek religuisitas Islami oleh 

Nashori dan Mucharam menyimpulkan terdapat lima aspek yaitu; pengetahuan, 

iman, islam, ihsan dan ahklak (Djamaludin Ancok. Fuad Nashori Suroso, 2011). 
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Sementara itu Kraus dengan mengadopsi dari agama Islam menyebutkan nilai 

religuisitas secara garis besar ada dua yaitu Islmic worldview dan Religious 

personality (Sutipyo R., 2013).  

Islamic worldview dalam Islam dikenal dengan akidah atau tauhid, di mana 

dalam memandang realitas dan kebenaran menurut Naquib al-Attas (Adian 

Husain, 2019), memiliki sejumlah karakteristik yaitu; (1) berdasarkan kepada 

wahyu; (2) tidak semata-mata merupakan pikiran manusia mengenal alam fisik 

dan keterlibatan dalam sejarah, sosial, politi, dan budaya; (3) tidak bersumber 

dari spekulasi fisofis yang dirumuskan berdasarkan pengamatan dan 

pengalaman indrawi; (4) mencakup pandangan tentang dunia dan akhirat. Islmic 

worldview meliputi Creator and creation (hubungan manusia dengan Tuhan yang 

menyiratkan kesadaran akan Tuhan), Existensi and transendence merupakan 

kunci tauhid (enam rukun iman), mempercayai ada pahala dan hukuman setelah 

kematian. All encompassing religion (agama untuk semua). Adapun Religious 

personality (keribadian agamis) meliputi; Self (self-directed), Sosial (interpersonal 

–interactive), Ritual (formal worship).  

a. Self (self-directed), aspek ini tentang diri sendiri yang mencakup kebajikan 

dan keburukan. Untuk kebajikan misalnya rendah hati, sederhana, berani, 

kasih sayang, jujur, tolong menolong, lapang dada, Adapun keburukan 

antara lain hasad, dendam, gibah, fitnah, adu domba. 

b. Social (interpersonal-interaktif), aspek ini merupakan hubungan seseorang 

dengan Allah berdasarkan perilaku seseorang terhadap orang lain dan 

seluruh ciptaannya. Nilai yang terkandung dalam hal ini antara lain; 

berempati, berkerjasama, peduli, menghargai pendapat orang lain. 

c. Ritual (formal worship), aspek ini terkait dengan ibadah mahdah yang 

mencerminkan hubungan langsung dengan Allah Swt melalui kegiatan ritual 

seperti shalat, puasa, baca al-Qur’an, dan amal lainnya. Selain itu juga untuk 

ketaatan disiplin islam eksternal dalam berpakaian dan penampilan (Sutipyo 

R., 2013). 

Karakter kemandirian merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 

orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 

merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita (Kemendikbud 2017). Indikator 

karakter mandiri meliputi bertanggung jawab, selalu tepat waktu dalam 

mengerjakan tugas/ulangan, semangat dalam mengikuti pembelajran, rajin dalam 

menyelesaikan ulangan atau tugas, membuat karya secara mandiri, berani 

bertanya saat pembelajaran, mengerjakan ulangan/tugas secara mandiri, selalu 

belajar walaupun saat pembelajaran daring (Saputri, T. N. R., & Mukmin, B. 

A.,2021) 

Penanaman karakter di tengah pendemi saat ini memerlukan berbagai 

strategi yang tepat. Penanaman karakter tidak dapat hanya dilakukan secara 

parsial dan instan, namun perlu bertahap serta lebih menekankan pada 

perubahan sikap (Irawatie, Iswahyuni, & Setyawati, 2019). Hal yang terpenting 

dalam penanaman karakter adalah diperlukan kerja sama dari berbagai pihak 
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utamanya orang tua dan guru. Menurut Nasrullah ( Santoso, dkk. 2020) 

pendidikan karakter itu tidak cukup hanya dilakukan oleh guru saja namun harus 

dilakukan secara kolektif, karena pendidikan karakter merupakan usaha bersama 

yang harus dilakukan secara terintegrasi dan koheren. Ada beberapa strategi 

yang dapat dilakukan dalam penanaman karakter di masa pandemi yaitu; (1) 

optimalisasi kerjasama sekolah dengan orang tua, (2) penanaman nilai-nilai 

karakter pada setiap aktivitas pembelajaran, meliputi : strategi pembelajaran, 

keteladanan, penguatan dan sanksi, penilaian (3) adanya layanan konseling 

jarak jauh, melalui livechat, konseling telepon dan konseling video serta (4) 

pembinaan karakter peserta didik oleh kesiswaan (Atriyanti, Y. 2020) 

 Bertolak dari kegelisahan akademik di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi penanaman karakter religius dan mandiri serta 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman karakter religius dan 

mandiri masa pandemi covid 19 pada siswa sekolah dasar. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Di katakan penelitian kualitatif, karena gejala yang diteliti lebih 

merupakan gejalah interaksi edukatif yang dinamis.  Tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menggambarkan berbagai fenomena realitas yang berkenaan 

dengan startegi penanaman karakter religius dan mandiri masa pandemic covid 

19 di sekolah dasar. Realitas tersebut kemudian ditarik kepermukaan untuk 

memunculkan suatu ciri atau tanda yang berkaitan dengan startegi penanaman 

karakter religius dan mandiri masa pandemic covid 19 di sekolah dasar. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Pakel “Program Plus” 

dengan alasan bahwa SD tersebut meskipun di masa pandemic covid 19 tetap 

menguatamakan penanaman karakter dengan berbagai strategi yang menarik 

selama pembelajaran daring. Sumber data atau informen dalam penelitian ini 

adalah; (1) orang tua; (2) guru kelas; (3) siswa. Adapun guru kelas di sini dibagi 

dua yaitu guru kelas rendah dan guru kelas tinggi. Dari kedua tingkatan ini 

masing-masing diambil satu kelas untuk dijadikan sampel. Semua informen ini 

sebagai data primer untuk digali secara mendalam guna memperoleh data terkait 

dengan permasalahan yang dicari. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dengan cara mendatangi lokasi penelitian dan mengumpulkan semua data yang 

dijumpai dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan tiga teknik yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Keasahan data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan dan triangulasi 

teknik dan sumber. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik Miles 

dan Hubermen (1994) yakni dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas hingga datanya  jenuh. Adapun kegiatan yang 

dilakukan yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan data atau verifikasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yaitu 1) 

bagaimana strategi penanaman karakter religius dan mandiri masa pandemic 

Covid-19 di sd muhammadiyah pakel yogyakarta dan 2) apa faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter religius dan 

mandiri pada siswa di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian ditas, terdapat dua temuan penting yaitu strategi penanaman karakter 

religius dan mandiri masa pandemi dimana guru mengintegrasikan penanaman 

pendidikan karakter religius dan mandiri kedalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa sewaktu 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan zoom meeting guru meminta kepada 

siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran, 

mengingatkan untuk tidak meninggalkan sholat lima waktu, serta memberikan 

motivasi kepada siswa untuk selalu patuh dan membantu orang tua selama di 

rumah dengan memberikan sebuah video. Dalam pelaksanaan penerapan 

pendidikan karakter religius dan mandiri tidak hanya guru yang memiliki peranan 

penting dalam keberlangsungan pelaksanaan penerapan karakter religius dan 

mandiri yang dilakukan dari rumah akan tetapi orang tua juga berperan dalam 

membimbing, mengawasi dan membantu pelaksanaan penerapan karakter 

religius dan mandiri pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi penanaman pendidikan 

karakter religius dan mandiri ke dalam pembelajaran sudah disisipkan oleh guru 

dengan mengajak siswa untuk berdoa sebelum dan sesudahmemulai 

pembelajaran, memberikan contoh perilaku yang sopan dan santun, serta 

memotivasi untuk tetap menjalankan ibadah walaupun pelaksanaan penerapan 

karakter dilakukan secara daring. Dalam pelaksanaan penerapan karakter 

religius dan mandiri di masa pandemi Covid- 19 tidak hanya guru yang berperan 

didalamnya akan tetapi peran orang tua juga mendukung keberhasilan 

pelaksanaan penerapan karakter religius dan mandiri pada siswa. 

Selain itu kerja sama orang tua dan guru. Selama pandemi Covid-19, 

dengan banyaknya waktu yang dimiliki orang tua, maka orang tua harus 

menggantikan guru di sekolah sebagai pendidik di rumah yaitu membimbing 

anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh dan menjadi life educator. Oleh 

karena itu, pada masa pandemi Covid-19 ini guru menjalin komunikasi intensif 

untuk kerja sama dengan orang tua. Karena dorongan keluarga menjadi faktor 

penting terciptanya pembelajaran yang memenuhi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Harapannya, dengan terpenuhinya seluruh aspek dalam 

pembelajaran maka, pembentukan dan pengembangan potensi siswa sesuai 

falsafah pancasila dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan 

dikajian teori yakni dari penelitian (wulandari & kristiawan, 2017), bahwa strategi 

dalam upaya memaksimalkan peran orang tua untuk penguatan pendidikan 

karakter bagi peserta didik adalah: pertama, mengangkat nilai-nilai karakter 
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sebagai bagian dari perumusan visi, misi dan tujuan lembaga, serta berusaha 

keras mewujudkannya melalui kegiatan sehari-hari.  

Kedua, membangun hubungan yang kuat dalam upaya penguatan nilai-

nilai karakter bagi peserta didik. Dalam hal ini perlu adanya identifikasi awal 

peserta didik. Hal ini selaras dengan kajian relevam dari marini (2017) bahwa 

peran sekolah yang dibantu oleh guru dalam membangun karakter dalam proses 

pembelajaran merupakan upaya membentuk karakter siswa. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh marini, peran sekolah yang dibantu oleh guru dalam 

membangun karakter dalam proses pembelajaran merupakan upaya membentuk 

karakter siswa. Sehingga dalam penelitian terbaru penulis adalah dalam 

pembelajaran online, sekolah juga tetap sangat berperan seperti guru yang harus 

tetap bekerja sama dengan orangtua dalam membantu meningkatkan pendidikan 

karakter anak. Berdasarkan dari hasil observasi di sd muhammadiyah pakel 

program plus pendataan dokumen sekolah untuk menanamkan pendidikan 

karakter religius dan mandiri kepada siswa terdapat daftar targethafalan dan 

presensi jadwal sholat untuk pedoman pantauan kegiatan religius dan mandiri 

yang dilakukan siswa selama belajar dari rumah. Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dokumen yang dibuat terkait penerapan karakter religius dan mandiri di masa 

pandemi covid- 19 yaitu terdapat buku pantauan daftar target hafalan siswa dan 

presensi jadwal sholat siswa melalui kerja sama orang tua dan guru.  

Selanjutnya adalah pembiasaan. Mengintegrasikan pengembangan diri 

dalam kegiatan rutin dan membiasakan siswa dalam menerapkan karakter 

religius dan mandiri dalam kehidupan sehari–hari bertujuan untuk meningkatkan 

karakter religius dan mandiri siswa di masa pandemi Covid-19. Sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang belum memperbolehkan pembelajaran tatap muka 

maka sd muhammadiyah pakel program plus membuat kegiatan rutin penerapan 

karakter religius dan mandiri untuk pengembangan diri siswa yang dapat 

dilakukan selama belajar dari rumah. Sesuai dengan kajian teori yang sudah 

dipaparkan diatas bahwa dalam menanamkan karakter religius pada peserta 

didik, strategi yang digunakan oleh guru agar peserta didik memiliki karakter 

religius adalah dengan membiasakan sejak usia sekolah dasar untuk berprilaku 

sesuai dengan ajaran atau agama yang dianutnya, hal ini bertujuan untuk 

menjadikan peserta didik memiliki karakter serta sifat yang baik sesuai dengan 

ajaran agamanya. Kegiatan religius dan mandiri yang dilaksanakan di masa 

pandemi Covid-19 ialah sholat, kegiatan hafalan doa sehari-hari, hafalan surat al-

quran dan tadarus al-quran dan kegiatan positif yang dilakukan selama di rumah 

seperti membantu orang tua, mengerjakan tugas sekolah secara mandiri dan 

membiasakan diri dalam melaksanakan karakter religius dan mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam pelaksanaan 

kegiatan karakter religius dan mandiri guru memantau kegiatan siswa selama di 

rumah seperti menghafalkan surat pendek al- quran, sholat lima waktu, dan 
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bertadarus al-quran dengan memberikan lembar pantauan kegiatan religius dan 

mandiri seperti buku target hafalan, pantauan ibadah dan doa sehari-hari yang 

bertujuan agar siswa dapat melaksanakan kegiatan penanaman karakter religius 

dan mandiri walaupun dalam kondisi masa pandemi Covid-19. Hal ini selaras 

dengan penelitian relevan dari penelitian yang dilakukan oleh purnama, yaitu 

akibat pembelajaran jarak jauh terhadap perilaku siswa menjadi malas, kurang 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sebagai siswa, kurang disiplin, 

dan kurang mandiri dalam mengerjakan tugas serta lebih bergantung kepada 

orang lain, yakni orang tua. Penanaman pendidikan karakter yang dilaksanakan 

disekolah secara tatap muka kini menjadi sulit untuk diterapkan jika 

pembelajaran dilakukan secara online. Sehingga dalam penelitian terbaru penulis 

adalah dalam pembelajaran online, siswa tetap dibiasakan dalam meningkatkan 

dan menerapkan pendidikan karakter baik religius maupun mandiri. Berdasarkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasidapat ditarik kesimpulan bahwa 

integrasi pengembangan diri dalamkegiatan rutin di sd muhammadiyah pakel 

program plus memberikan kegiatan yang dapat meningkatkan karakter religius 

dan mandiri pada siswa danmenunjukkan keterlaksanaan kegiatan-kegiatan 

religius dan mandiri yang dilaksanakan oleh siswa selama belajar dari rumah. 

Keteladanan. Penetapan standar penerapan karakter religius dan mandiri 

dalam rangka pengawasan pendidikan karakter religius dan mandiri siswa di SD 

muhammadiyah pakel program plus terlaksana akan tetapi belum secara 

maksimal dikarenakan pihak sekolah tidak dapat memantau secara langsung apa 

yang dilakukan siswa dalam menerapkan karakter religius dan mandiri dan pihak 

sekolah hanya dapat memantau melalui buku pantauan kegiatan religius dan 

mandiri siswa dan melalui aplikasi zoom maupun videocall. Penetapan standar 

penerapan karakter religius dan mandiri dilihat dari hasil monitoring buku 

pantauan karakter religius dan mandiri, kemudian dipantau apakah kebiasaan 

penerapan karakter religius dan mandiri siswa ketika di sekolah bisaberhasil 

apabila lakukan di rumah dengan keteladanan yang diberikan oleh orang tua dan 

dari guru. Keteladanan yang diberikan yakni memberikan contoh kepada siswa 

terkait pentingnya menerapkan karakter religius dan mandiri dalam kehidupan 

sehari-hari seperti shalat rutin 5 waktu, shalat sunnah, mengerjakan tugas 

mandiri, membantu orangtua dan lain sebagainya yang akan dicontohkan dari 

orang tua dan guru.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ketauladanan 

penerapan pendidikan karakter religius dan mandiri dilaksanakan oleh pihak 

sekolah melalui guru kelas dan wali murid. Guru kelas dan orang tua siswa akan 

memberikan motivasi serta mengingatkan siswa untuk melaksanakan kegiatan 

ibadah, hafalan, mengerjakan tugas mandiri, membantu orangtua dan tadarus 

disaat melakukan zoom meeting untuk pemantauan kegiatan siswa yang 

dilakukan di rumah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan penetapan standar penerapan karakter religius 

dan mandiri di sd muhammadiyah pakel program plus sudahterlaksana akan 
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tetapi belum dapat berjalan secara maksimal karena mempunyai kendala dalam 

pemantauan secara langsung kegiatan siswa.  

Penghargaan. Penghargaan untuk siswa yang menerapkan karakter 

religius dan mandiri di sd muhammadiyah pakel program plus dilakukan guru 

setiap siswa menyetorkan buku pantauan kegiatan religius dan mandirinya 

selama berada dari rumahu ntuk mengetahui mana siswa yang melaksanakan 

kegiatan religius secara rutin dan sempurna untuk diberi penghargaan agar 

memotivasi mereka untuk terus menanamkan karakter religius dan mandiri 

meskipun dalam masa Covid-19. Adanya evaluasi didalam keterlaksanaan 

kegiatan merupakan hal yang penting untuk bertujuan memberikan masukan dan 

memperbaiki kegiatan yang belum terlaksana agar dapat menghasilkan suatu 

kegiatan yang lebih baik lagi.  

Berdasarakan hasil wawancara di atas dapat disimpulkanbahwa strategi 

penerapan karakter religius dan mandiri yang belumterlaksana di masa pandemi 

Covid-19 yaitu dengan cara berkonsultasi dengan kepala sekolah dan 

berkoordinasi dengan setiap guru kelas agar dapat segera diperbaiki program 

yang belum dapat tercapai, serta dengan memberikan penghargaan bagi siswa 

yang sempurna dalam menerapkan karakter religius dan mandiri dengan 

monitoring dilakukan di akhir bulan oleh guru kelas dengan melihat hasil 

pantauan kegiatan yang dilakukan siswa selama belajar dari rumah. 

Keberhasilan penerapan pendidikan karakter religius dan mandiridibuktikan 

dengan berbagai hasil prestasi kejuaraan keagamaan yang dimenangkan oleh 

siswa-siswi sd muhammadiyahpakel program plus. Namun pada masa pandemi 

Covid-19 kegiatan lomba dilaksanakan secara daring, jadi pendampingan 

perlombaan yang diberikan kepada siswa sangat terbatas, maka perlu 

ditingkatkan lagi kemampuan siswa ke level yang berikutnya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh wulandari, yeni, & kristiawan (2017) 

pembelajaran via daring juga berdampak terhadap orang tua di kabupaten 

karanganyar yang merasakan bahwa melalui pembelajaran via daring ini anak 

menjadi tidak mau memahami materi lebih lanjut yang diberikan oleh guru, guru 

hanya memberikan materi dan tugas tanpa menjelaskan materi yang diberikan, 

sehingga orang tua yang harus menjelaskan materi kepada anak. Dalam 

mengatasi problem tersebut orang tua di kabupaten karangnayar yakni yaitu ibu 

fitri diaman anaknya masih duduk dibangku sekolah dasar kelas 5. Ibu FT yang 

berupaya untuk selalu mendampingi anaknya dalam proses kegiatan belajar 

mengajar via daring dan mengajak anaknya untuk berkomunikasi secara intensif 

untuk menentukan tujuan belajar, selain itu juga membimbing anak untuk 

menyusun sistem belajar sendiri dan menghargai proses belajar anak dengan 

memberikan hadiah atau reweard.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, sd muhammadiyah 

pakel program plus mengetahui tingkat keberhasilan karakter religius dan mandiri 

siswa di masa pandemi Covid-19. Guru menjalin kerja sama dengan orang tua 

dalam mendapatkan informasi peningkatan karakter religius dan mandiri siswa 
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selama belajar dari rumah danguru melihat peningkatan keberhasilan siswa 

dengan melihat buku pantauan kegiatan religius dan mandiri siswa yang di 

setorkan kepada guru kelas masing-masing, serta dalam keberhasilan prestasi 

terkait karakter religius dan mandiri sd muhammadiyah pakel program plus 

banyak mendapatkan ke juaraan dan piala-piala yang diperolehnya yang 

terpajang di lobby sd muhammadiyah pakel program plus. 

Faktor pendukung nya yaitu kerja sama yang terjalin antara siswa dan 

guru. Kerja sama merupakan salah satu faktor pendukung yangberpengaruh 

dalam pengembangan karakter religius dan mandiri, karena dengan kerja sama 

dapat mempermudah guru dan siswa dalam menerapkan pendidikan karakter 

religius dan mandiri di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan wawancara dengan 

guru kelas pada tanggal 20 desember 2021, mendapatkan informasi bahwa: 

kerja sama yang terjalin antara guru dan siswa dalam penerapan pendidikan 

karakter religius dan mandiri di masa pandemiCovid-19 berjalan dengan baik. 

Siswa mampu menerima dan mengikuti penerapan pendidikan karakter religius 

dan mandiri yang diberikan oleh guru, di jenjang sd guru sebagai role model, jadi 

sehari-hari guru memberikan motivasi, menyapa, dan memantau untuk 

mengingatkan terkait tugas- tugas siswa, hafalan doanya, serta ibadah-ibadah 

lainnya yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya kedekatan guru dan siswa, selain 

adanya kerja sama antara guru dan siswa faktor pendukung dalam implementasi 

pendidikan karakter religius dan mandiri dimasa pandemi Covid-19 di sd 

muhammadiyah pakel program plus yaitu adanya kedekatan guru dan siswa 

untuk keberlangsungan kegiatan penerapan karakter religius dan mandiri.  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 3 (ph) pada tanggal 24 

desember 2021, dapat diketahui bahwa: “guru dalam membangun kedekatan 

dengan siswa yaitu melakukan kegiatan zoom atau video call untuk memantau 

siswa, guru memberikan motivasi kepada siswanya, mengingatkan tentang 

tugas-tugas yang harus dikerjakan, dan membiasakan siswa untuk berkebiasaan 

yang baik serta beradab dengan orang yang lebih tua. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, kedekatan guru dan siswa di masa pandemi 

Covid-19 tidak terhalangi walaupun pembelajaran dilakukan secara tidak tatap 

muka, karena guru dan siswa setiap minggunya melakukan kegiatan zoom 

meeting untuk menanyakan kabar dan memberikan motivasi- motivasi agar 

selalu bersemangat dalam melakukan penerapan pendidikan karakter religius 

dan mandiri. Lalu peran orang tua siswa. Selama pembelajaran dilakukan secara 

daring, orang tua sangat berperan dalam mensukseskan keberhasilan siswa 

dalam proses belajarnya, karena orang tua berperan sebagai pengganti guru 

selama siswa belajar dari rumah. Tak hanya berperan untuk keberhasilan siswa 

dalam belajarnya akan tetapi orang tua juga membimbing dan mendampingi 

siswa dalam melaksanakan kegiatan penerapan karakter religius dan mandiri 

siswa agar selalu dilaksanakan di rumah. Guru bekerja sama dengan orang tua 

untuk mengetahui peningkatan karakter para siswa selama belajar dari rumah”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter 
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religius dan mandiri di masa pandemi Covid-19 yaitu adanya kerja sama antara 

guru dan siswa, kedekatan guru dan siswa, serta peran dari orang tua. Dari 

ketiga faktor pendukung tersebut penerapan pendidikan karakter religius dan 

mandiri dapat terlaksana dengan baik.  

Faktor penghambatnya yaitu kurangnya pengawasan pada siswa, guru 

belum memiliki waktu yang cukup untuk memonitoring secara langsung terkait 

karakter religius dan mandiri siswa. Kendala dalam penerapan karakter religius 

dan mandiri siswa di masa pandemi Covid-19 ialah guru belum memiliki waktu 

yang cukup dalam memantau atau memonitoring siswa agar strategi penanaman 

karakter religius dan mandiri dapat berlangsung dengan maksimal. Selain itu 

pemantauan secara langsung tentang penerapan karakter religius dan mandiri 

pada siswa dan hanya bisa mengawasi lewat daring dan 

melaksanakanpenanaman pendidikan karakter supaya sesuai dengan target 

pembelajaran daring, oleh sebab itu guru bekerja sama dengan orang tua agar 

bisa memotivasi dan mendampingi siswa untuk melaksanakan penugasan dalam 

mengikuti proses pembelajaran selama pembelajaran dilakukan secara daring. 

Karena masa pandemi tidak bisa bertemu langsung dengan anak anak atau ada 

keterbatasan waktu untuk tatap muka, maka dalam memberikan keteladanan 

karakter religius menjadi tidak maksimal, background keluarga tiap siswa ana 

beragam, menjadikan pembelajaran religius secara mandiri juga kurang 

maksimal, karena orang tua selain harus mendampingi anak belajar juga harus 

tetap bekerja kemudian mengenai kendala orang tua dalammembimbing siswa 

untuk melakukan kegiatan religius dan mandiri di rumah diketahui bahwa selama 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah membuat anak-anak merasa bahwa 

dirinya libur sekolah sehingga membuat anak-anak bermain bersama teman-

teman, sehingga susah untuk diajak hafalan surat dan ibadah sholat seperti yang 

dilakukan di sekolahan bersama gurunya.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, faktorpenghambat 

penerapan karakter religius dan mandiri di masa pandemi Covid- 19 yaitu 

kurangnya pengawasan yang belum maksimal oleh guru yang diberikan kepada 

siswa tentang pelaksanaan karakterreligius dan mandiri selama pembelajaran 

dilaksankan di rumah, karena guru tidak bisa memantau secara langsung dan 

hanya bisa memantau via online terkait pelaksanaan kegiatan penanaman 

religius dan mandiri yang dilakukan oleh siswa di masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat implementasi pendidikan karakter religius dan mandiri pada siswa di 

masa pandemi Covid-19 yaitu terkendala dalam memantau dan mengawasi 

secara langsung pelaksanaan penanaman karakter religius dan mandiri yang 

dilakukan oleh siswa selama pembelajaran di rumah. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

penanaman karakter religius dan mandiri masa pandemic Covid-19 dilakukan 

dengan terintegrasi dalam pembelajaran, kerja sama orang tua dan guru, 



Prosiding Seminar Nasional 2022                                                                                                                                                               
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta                                                                                                            

Jakarta, 25 Mei 2022 

 

240 
 

pembiasaan, ketauladanan, dan penghargaan. (2) Adapun faktor pendukung 

adalah terjalinnya kerjasama yang baik antar orang tua dan guru dengan 

membangun komunikasi secara intens melalui Whatsapp dan buku penghubung 

sebagai control guru ketika siswa di rumah. Sedangkan faktor penghambat 

dengan adanya masa pandemi Covid-19, guru mengalami keterbatasan waktu 

dalam mengawasi secara langsung karakter siswa dikarenakan kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah. 
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